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V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa di dalam konsep garap karawitan Jawa jika dilihat 

melalui perspektif fraktal terdapat tiga aspek yang secara optimal bersifat generatif. 

Aspek tersebut antara lain: (1) aspek irama, (2) aspek gramatika, dan (3) aspek siklis. 

Ketiga aspek tersebut sangat berimplikasi terhadap kompleksitas. Oleh karena itu 

sistem generatif yang tercipta berfungsi untuk menghasilkan karya musik secara 

otomatis berdasarkan kompleksitasnya.  

Menyusun komposisi musik dengan menggunakan sistem generatif ini dapat 

dilakukan dengan hanya mengubah tingkat garap untuk membangun kompleksitasnya. 

Berdasarkan tiga eksperimentasi, diperoleh tujuh kemungkinan cara paling optimal 

untuk mengimplementasikan aspek generatif tersebut. Pertama, menggunakan data 

tanggal untuk menciptakan nada tema. Kedua, menyusun struktur data durasi. Ketiga, 

menyusun struktur data pengembangan nada tema. Keempat, membuat fitur 

pengembangan pola rekursif. Kelima, menyusun pola saling terikat dengan teknik 

tracing the melody. Keenam, membuat teknik pewaktuan (timing). Ketujuh, menyusun 

complexity generator / pembangun kompleksitas. 
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B. Saran 

Mengacu pada hasil refleksi terhadap ketiga eksperimentasi yang telah dilakukan, 

ditemukan beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya.  

1. Penggunaan bilangan fraktal geometri sebagai penentu tingkatan garap sangat 

efektif. Namun perubahan kompleksitas pada tingkat awal tidak terlalu terasa, 

sedangkan pada tingkat tinggi perbedaanya sangat signifikan. Sehingga gradasi 

perubahan kompleksitas cenderung "kasar" terutama pada tingkat 6 dan seterusnya. 

2. Kompleksitas yang tercipta pada tingkat tinggi menimbulkan hasil yang tidak 

humanis baik dari segi bunyi maupun segi teknis permainan. Diperlukan 

pertimbangan dan penyesuaian lebih ketat apabila ingin tetap dapat dimainkan oleh 

manusia. 

3. Penyusunan komposisi ini masih menggunakan metode timeline. Artinya walaupun 

segala proses perhitungan bersifat rekursif, tapi penyusunannya masih bersifat 

linear. Diperlukan eksperimen lebih lanjut untuk mencari pendekatan penyusunan 

komposisi secara siklis. 

4. Perhitungan fraktal pada eksperimen ini sangat terbatas pada kemampuan komputer. 

Proses perhitungan tingkat garap yang dapat dilakukan oleh komputer penulis 

terbatas pada tingkat 10, di mana lebih dari itu akan mengalami bug atau eror. 

Diasumsikan akan terdapat perbedaan kemampuan hitung pada spesifikasi 

komputer yang berbeda. Untuk itu, dalam menggunakan fitur generatif MetaGarap 

diperlukan pertimbangan khusus mengenai pemanfaatan tingkat garap. 
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